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ABSTRAK 

 
 

Nama : Devina Yastani 
Program Studi : Kedokteran Gigi 
Judul  :  Perbandingan Nilai Viskositas, pH, dan Kapasitas Dapar       

 Saliva Setelah  Mengkonsumsi Air Madu dan Air Pemanis  
 Rendah Kalori 

 
Latar Belakang: Belakangan ini, madu telah dikenal luas sebagai pemanis. 
Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyrakat untuk menjaga asupan kalori, 
konsumsi pemanis rendah kalori juga meningkat. Namun, pengaruh kedua 
pemanis ini terhadap proses karies masih belum diketahui. Tujuan: 
Membandingkan perubahan nilai viskositas, pH, dan kapasitas dapar saliva 
setelah mengkonsumsi air madu dan air pemanis rendah kalori. Metode: Setiap 
subyek penelitian berusia 20-22 tahun mengkonsumsi air madu dan air pemanis 
rendah kalori pada hari yang berbeda, masing-masing sebanyak 150 ml, dan 
menunggu selama 10 menit sebelum dilakukan uji viskositas, pH, dan kapasitas 
dapar saliva. Hasil Penelitian: Analisis data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat kemaknaan p = 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya penurunan bermakna pada nilai uji viskositas dan kapasitas 
dapar saliva antara sebelum dan setelah mengkonsumsi air madu dan air pemanis 
rendah kalori, terdapat penurunan bermakna untuk nilai uji pH saliva sebelum dan 
setelah mengkonsumsi air madu, tetapi tidak terdapat penurunan yang bermakna 
untuk nilai pH saliva antara sebelum dan setelah mengkonsumsi air pemanis 
rendah kalori. Selain itu,  tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada 
perbandingan nilai uji viskositas, pH, dan kapasitas dapar saliva antara kelompok 
setelah mengkonsumsi air madu dan air pemanis rendah kalori. Kesimpulan: 
Terdapat penurunan yang bermakna pada nilai uji viskositas dan kapasitas dapar 
saliva sebelum dan setelah mengkonsumsi air madu dan air pemanis rendah 
kalori. Sedangkan untuk uji nilai pH saliva terdapat penurunan bermakna terhadap 
nilai uji pH saliva sebelum dan setelah mengkonsumsi air madu, tetapi tidak 
terdapat penurunan bermakna nilai pH saliva sebelum dan setelah mengkonsumsi 
air pemanis rendah kalori. Di lain pihak, perbandingan nilai uji viskositas, pH, dan 
kapasitas dapar saliva antara kedua perlakuan, tidak ditemukan perbedaan yang 
bermakna.  
 
 
Kata kunci:  
Viskositas Saliva, pH Saliva, Kapasitas Dapar Saliva, Air madu, Air Pemanis 
Rendah Kalori 
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